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ABSTRAK 

 

Rianti, Strategi Manajemen SDM (Pendidik dan Tenaga Kependidikan) di 

PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan sebagai Pusat Percontohan PAUD 

Unggulan Provinsi DIY. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Kata kunci: Manajemen SDM 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana penerapan 

manajemen sumber daya manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) di PAUD 

Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan Yogyakarta. (2) Bagaimana strategi 

manajemen sumber daya manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) di PAUD 

Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan Yogyakarta. (3) Faktor apa saja yang 

menjadi pendukung dan penghambat dalam manajemen sumber daya manusia 

(pendidik dan tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif analitis, dengan mengambil latar di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan 

makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itulah diambil 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: (a) penerapan manajemen SDM (pendidik 

dan tenaga kependidikan) yang dilakukan di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan Yogyakarta, meliputi perencanaan, rekrutmen, seleksi, orientasi dan 

penempatan, penilaian kinerja, pengembangan karir dan kompensasi. (b) strategi 

yang digunakan dalam manajemen SDM (pendidik dan tenaga kependidikan) 

yang ada di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan Yogyakarta 

diantaranya melaksanakan supervisi, magang, budaya disiplin, dan menaati nilai-

nilai yang ada di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan Yogyakarta, 

kemudian kegiatan yang biasa dilakukan untuk mendukung strategi manajemen 

SDM diantaranya diskusi internal, kegiatan organisasi, pelatihan dan seminar. 

Semua itu dilakukan agar sumber daya manusia yang ada di PAUD Terpadu 

‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan Yogyakarta semakin berkualitas. (c) faktor 

pendukung dan penghambat dalam manajemen sumber daya manusia (pendidik 

dan tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta, diantaranya: pertama, faktor pendukung terdiri dari semangat para 

SDM, loyalitas para pendidik dan tenaga kependidikan, keleluasaan, sumber daya 

yang produktif, disiplin, dan mengikuti organisasi. Kedua, faktor penghambat 

yang meliputi banyaknya SDM yang produktif kemudian menikah, hamil dan 

akhirnya cuti, adanya SDM yang malas belajar, adanya SDM yang melanjutkan 

pendidikannya sehingga akan menyita jam kerja di lembaga, keterlibatan 

organisasi yang akan menyita waktu apabila tidak bisa memanage dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan dewasa ini sedang menghadapi berbagai tantangan 

yang perlu disikapi secara terbuka. Perbaikan kualitas pendidikan telah dirasa 

semakin mendesak karena disebabkan oleh adanya tuntutan perbaikan 

kualitas pendidikan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Mochtar Buchori 

mengatakan bahwa bangsa Indonesia harus bersiap-siap untuk memasuki era 

perdagangan bebas yang akan dimulai tahun 2020 dan terdapat lima macam 

komoditi yang akan menjadi media persaingan bebas seperti barang, jasa, 

tenaga kerja, modal dan informasi.
1
  

Pengembangan manajemen sumber daya manusia yang kurang 

optimal terhadap potensi-potensi yang dimiliki oleh lembaga pendidikan 

merupakan permasalahan pendidikan yang mendasar di Indonesia. Selain itu, 

ada beberapa persoalan pendidikan yang dihadapi oleh dunia pendidikan di 

Indonesia antara lain profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan 

belum memadai dari segi kualitas, namun jika dilihat dari segi kuantitas dapat 

dikatakan sudah berkecukupan walau belum ideal misalnya masih banyaknya 

guru yang mismatch, unqualified dan under qualified sehingga berimplikasi 

                                                           
1
 Mochtar Buchori, Pendidikan Antisipatoris, (Yogyakarta: Kanisius, 2001), hlm. 146. 
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kepada sekolah yang tidak mampu menyelenggarakan pendidikan yang 

benar-benar berkualitas.
2
  

Mengembangkan sumber daya manusia merupakan tugas pokok yang 

membutuhkan waktu relatif lama dan harus dilakukan melalui proses serta 

sistem pendidikan yang berkualitas. Selain itu permasalahan pendidikan yang 

sedang dihadapi di Indonesia ialah rendahnya mutu pendidikan di setiap 

jenjang dan jenis pendidikan baik dari segi proses maupun hasil. Ini dapat 

dilihat dari beberapa hal misalnya rendahnya peringkat lembaga pendidikan 

berdasarkan survei dan penelitian kualitas lembaga pendidikan yang 

diselenggarakan baik lokal, nasional bahkan internasional, rendahnya 

kapasitas moral dan kemampuan teknis para lulusan lembaga pendidikan 

nasional serta para pelajar dan mahasiswa yang tidak mampu bersaing dalam 

kompetisi ilmiah.
3
 

Menurut Mulyasa jika bangsa Indonesia ingin berkiprah dalam 

percaturan global, langkah pertama yang harus dilakukan adalah menata 

sumber daya manusia, baik dari aspek intelektualitas, emosional, spiritual, 

kreativitas, moral maupun pertanggungjawabannya. Sehingga, peran 

pendidikan disini dianggap penting, karena dengan pendidikan, keberadaan 

ilmu pengetahuan itu mampu dikuasai.
4
 

Untuk membentuk sumber daya manusia (pendidik dan tenaga 

kependidikan) yang berkualitas, keberadaan pendidikan menjadi faktor 

                                                           
2
 Ayzumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: Gramedia, 2006), 

hlm. XV-XVI. 
3
 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), hlm. 260. 

4
 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah; Konsep Strategis dan Implementasi, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2002), hlm. 3. 
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penting yang harus mendapat perhatian serius oleh semua pihak. Sumber daya 

manusia khususnya pendidik dan tenaga kependidikan merupakan unsur aktif, 

dan unsur-unsur lain adalah unsur pasif yang mampu dirubah dengan adanya 

kreativitas manusia. Oleh sebab itu, dengan mengelola sumber daya manusia 

yang berkualitas diharapkan mampu mengkondisikan unsur-unsur lain supaya 

dapat mendukung terbentuknya pendidikan yang berkualits.
5
 Dalam hal ini, 

posisi sumber daya manusia menjadi titik sentral dan prioritas untuk 

menyelesaikan permasalahan yang sedang melanda dunia pendidikan saat ini. 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan sebuah lembaga bukan 

merupakan tugas yang mudah karena harus ada kerjasama tim untuk 

mewujudkannya. Selain itu, lembaga pendidikan juga dihadapkan pada 

persoalan administrative dan manajerial para manajer pendidikan pada jenis 

tingkatan dan posisi. Sehingga hambatan dalam upaya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan ialah masih sedikitnya tenaga professional yang dimiliki 

lembaga pendidikan.
6
 

Dalam rekomendasi Bank Dunia yang berkaitan dengan upaya 

perbaikan kualitas pendidikan yang berjudul “Education in Indonesia” 

menyatakan bahwa komponen kunci dari upaya peningkatan kualitas 

pendidikan adalah keberadaan guru (pendidik) dan tenaga kependidikan. 

Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan kunci dalam peningkatan 

kualitas pendidikan, dan berada pada posisi yang sangat strategis bagi seluruh 

upaya reformasi pendidikan berorientasi pada pencapaian kualitas. Oleh 

                                                           
5
 Ibid, hlm. 5. 

6
 Sudarwan Danim, Menjadi Komunitas Pembelajar; Kepemimpinan Transformasional 

dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), hlm. 113-114. 
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karena itu, posisi pendidik dan tenaga kependidikan menjadi semakin penting 

dalam sebuah lembaga pendidikan.
7
 

Tahun 2005 UNESCO mengatakan bahwa Indonesia merupakan 

Negara yang angka partisipasi pendidikan anak usia dini terendah di ASEAN, 

baru sebesar 20%. Ini masih lebih rendah dari Philipina (27%), Vietnam 

(43%), Thailand (86% dan Malaysia 89%).
8
 Oleh karena itu, tidaklah heran 

kalau akhir-akhir ini makin disadari betapa pentingnya pendidikan bagi anak 

usia dini karena perkembangan kepribadian, sikap, mental, dan intelektual 

sangat ditentukan dan banyak dibentuk pada anak usia dini.
9
 

Pada awalnya, hanya  lembaga Taman Kanak-kanak  yang mengalami 

perkembangan pesat di Indonesia hingga penghujung tahun 1999. Bahkan, 

dulu lembaga ini hanya berkembang di daerah perkotaan. Tetapi, sekarang 

pertumbuhan lembaga Taman Kanak-kanak telah merambah hingga ke sudut-

sudut pedesaan. Sementara itu, lembaga PAUD yang lain, seperti TPA dan 

KB di saat TK/RA berkembang pesat belum ada tanda kemunculan waktu itu. 

Bahkan, di daerah perkotaan pun masih sangat jarang di jumpai lembaga 

PAUD yang menyelengarakan TPA dan KB.
10

 

Tetapi mulai tahun 2003 hingga penghujung 2008, tepat nya semenjak 

disahkannya UUD No. 20 tahun 2003 lembaga PAUD, mulai dari TK/RA, 

                                                           
7
 Faisal Jalal dan Dedi Supriyadi, Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi Daerah, 

(Yogyakarta: Adicita Press, 2001), hlm. 226. 
8

 Kompasiana, “ PAUD Cikal Bakal Sumber Daya Manusia Berkualitas, ”  dalam 

http://edukasi.kompasiana.com/2011/08/15/paud-cikal-bakal-sumber-daya-manusia-berkualitas/ 

diakses pada tanggal 20 Januari 2015. 
9
 Sri Harini dan Aba Firdaus Al-Halwani, Mendidik Anak Sejak Dini, (Yogyakarta: Kreasi 

Wacana, 2003), hlm. 87. 
10

 Suyadi, Manajemen PAUD, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 65. 

http://edukasi.kompasiana.com/2011/08/15/paud-cikal-bakal-sumber-daya-manusia-berkualitas/
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KB dan TPA mulai berkembang  dengan pesat. Hingga saat ini, penyebaran 

dan pertumbuhan lembaga PAUD tidak hanya menjamur di daerah-daerah 

perkotaan saja tetapi telah masuk ke sudut-sudut perkampungan. Disisi lain, 

animo masyarakat sangat tinggi untuk mendidik buah hati nya sejak dini. 

Terlebih lagi dengan dipublikasikannya hasil-hasil temuan di bidang neuro 

sciences dan psikologis, yang menyatakan bahwa perkembangan otak anak 

usia dini 0-6 tahun mencapai 80% dari keseluruhan perkembangan otaknya. 

Hal ini seolah-olah menjadi bahan bakar bagi orang tua untuk menggalakkan 

keberadaan PAUD.
11

 

Sayangnya, pertumbuhan dan perkembangan PAUD  yang sedemikian 

pesat tersebut tidak diimbangi dengan pola manajemen atau pengelolaan yang 

profesional. Bahkan, banyak kalangan yang menyebut manajemen di tingkat 

PAUD sebagai “manajemen tukang cukur”. Artinya, manajemen yang selama 

ini dijalankan oleh lembaga pendidikan yang mengalami kemajuan pesat 

tersebut dilakukan secara serabutan. Tidak sedikit kepala TK/RA yang 

merangkap sebagai kabag keuangan sekaligus bendahara. Demikian pula 

dengan guru-guru yang ada. Masih banyak guru PAUD merangkap sebagai 

sekretaris, tukang sapu bahkan tukang kebun. 

Praktek-praktek manajemen yang semraut  tersebut sebenarnya bukan 

menjadi rahasia lagi. Tetapi, kebanyakan orang mengabaikannya karena 

tertutupi oleh kemajuan dan perkembangan yang diraih PAUD selama ini. 

Walaupun demikian, kita tidak boleh membiarkan praktek manajemen 

                                                           
11

 Ibid., hlm. 66. 



6 

 

“tukang cukur” berlama-lama meracuni lembaga anak bangsa tersebut. 

Perbaikan pola manajemen harus segera dilakukan, sehingga perkembangan 

dan pertumbuhan PAUD tidak hanya sekedar kuantitas atau jumlahnya saja, 

tetapi juga secara kualitas atau kompetensi anak didik.
12

  

PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta, lembaga 

ini meraih penghargaan sebagai PAUD unggulan provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. PAUD ini dipayungi organisasi „Aisyiyah. Mereka memiliki 

sejumlah program unggulan, antara lain pendidikan keorangtuaan. Lembaga 

yang 80% pendidik dan tenaga kependidikannya mengantongi ijazah S1 ini 

menawarkan layanan asuransi bagi para anak didik. 

Cukup mudah mencari PAUD yang dikelola „Aisyiyah (organisasi 

perempuan Muhammadiyah) ini. Lokasinya cukup strategis, berada di jantung 

kota Jogja. Gedung PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan 

Yogyakarta tersisip di tepi jalan raya, persis berdampingan dengan sebuah 

jembatan. Lokasinya yang berada di bawah masjid, membuat bangunan seluas 

1.000 meter persegi tersebut miskin dari sapaan sinar mentari. Meskipun 

sekilas terlihat agak remang, namun serangkaian prestasi terpendar dari 

lembaga yang didirikan pada 21 April 1996 itu, terpilih sebagai PAUD 

unggulan provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada 2007. 

Atas capaian tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

menggelontorkan dana Rp 300 juta, sebayak 15% dari total anggaran tersebut 

digunakan untuk pembangunan fisik. Sisanya digunakan untuk pelatihan 
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tutor, studi banding, serta membeli sejumlah sabak elektronik, antara lain 

komputer jinjing serta proyektor. 

Ada sejumlah alasan yang membuat lembaganya terpilih menjadi 

unggulan provinsi. Rasio pendidik dengan anak didik yang cukup renggang 

menjadi faktor utama. Rata-rata satu orang tutor mendampingi 6 orang anak 

didik. Selain itu, tingkat pendidikan para pendidik dan tenaga kependidikan 

PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta yang 80% adalah 

sarjana juga menjadi faktor pendorong. Lokasi juga sangat strategis, tidak ada 

PAUD di DIY yang memiliki lahan seluas 1.500 meter persegi 

PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta juga 

memiliki segudang prestasi diantaranya: 

1. Menerima kunjungan/study banding di TAA-PG-TK „Aisyiyah Bustanul 

Athfal Ngampilan sejumlah 328 instansi yang diterima sejak tahun 2007 

s.d Desember 2013 

2. Menerima peserta magang Program Pembelajaran dari berbagai Provinsi 

sejumlah 1096 orang sejak tahun 2007 s.d November 2013 

3. Menerima peserta observasi Program Pembelajaran sejumlah 54 orang 

sejak tahun 2009 s.d Maret 2013 

4. Play Group dan TAA „Aisyiyah Nur‟aini ditetapkan sebagai Pusat 

Unggulan PAUD Dinas Provinsi DIY 

Disamping itu PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan 

Yogyakarta memiliki sejumlah program unggulan yang tidak dimiliki 

lembaga lain. Antara lain pendidikan keorangtuaan atau parenting. Salah satu 
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fasilitas unggulan yang dimiliki PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini 

Ngampilan Yogyakarta adalah asuransi kesehatan bagi anak didik mereka. 

Dengan premi sebesar Rp 25 ribu pertahun, anak berusia empat tahun ke atas 

berhak atas layanan tersebut. Seumpama sakit, mereka dapat dirawat di RS 

Muhammadiyah secara cuma-cuma. PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini 

Ngampilan Yogyakarta juga menggandeng RS Muhammadiyah Yogyakarta 

serta Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

untuk memberikan pemeriksaan kesehatan kepada para anak didik sekali 

sepekan. 

Setelah berjalan selama 13 tahun, PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini 

Ngampilan Yogyakarta kini memiliki 194 anak didik yang tergabung di TAA, 

Kelompok Bermain dan Taman Kanak-kanak. Didampingi 45 orang pendidik 

dan pengelola, PAUD ini mengembangkan dan melaksanakan kurikulum 

terpadu yang berpusat pada anak (child oriented) dengan menanamkan nilai 

Islam sejak dini, mengembangkan pendidikan disiplin dan kemandirian 

Dengan mempertimbangkan realitas diatas, maka peneliti memilih 

PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta sebagai lokasi 

penelitian. Ada beberapa alasan pemilihan PAUD Terpadu „Aisyiyah 

Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta. Pertama, lembaga ini meraih penghargaan 

sebagai PAUD unggulan provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kedua, rasio 

pendidik dengan anak didik yang cukup renggang menjadi faktor utama rata-

rata satu orang tutor mendampingi 6 orang anak didik. Ketiga, tingkat 

pendidikan para pendidik dan tenaga kependidikan PAUD Terpadu „Aisyiyah 
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Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta yang 80 persen adalah sarjana dan lokasi 

yang sangat strategis, tidak ada PAUD di DIY yang memiliki lahan seluas 

1.500 meter persegi. Keempat, pendidikan keorangtuaan atau parenting dan 

asuransi kesehatan bagi anak didik mereka. Dengan premi sebesar Rp 25 ribu 

pertahun, anak berusia empat tahun ke atas berhak atas layanan tersebut. 

Seumpama sakit, mereka dapat dirawat di RS Muhammadiyah secara cuma-

cuma. Berdasarkan uraian dan realita di atas, peneliti akan memfokuskan 

penelitian tentang Strategi Manajemen SDM (Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan) di PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta 

sebagai Pusat Percontohan PAUD Unggulan Provinsi DIY. 

 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah ini dimaksudkan agar penelitian ini tidak melebar 

permasalahannya, sehingga mudah untuk memahami hasilnya. Berdasarkan 

latar belakang yang telah penulis uraikan di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan manajemen sumber daya manusia (pendidik dan 

tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana strategi manajemen sumber daya manusia (pendidik dan 

tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan 

Yogyakarta? 
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3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

manajemen sumber daya manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) di 

PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Suatu kegiatan tertentu pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, 

demikian pula dengan penelitian ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen sumber daya 

manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu 

„Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta 

b. Untuk mengetahui bagaimana strategi manajemen sumber daya 

manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu 

„Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta 

c. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat dalam manajemen sumber daya manusia (pendidik dan 

tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini 

Ngampilan Yogyakarta 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Dapat memberikan sumbangan khazanah ilmiah untuk 

pengembangan manajemen sumber daya manusia (pendidik dan 
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tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini 

Ngampilan Yogyakarta 

2) Diharapkan agar informasi yang diperoleh dari penelitian ini 

bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan 

manajemen sumber daya manusia (pendidik dan tenaga 

kependidikan) khususnya dalam konteks ke-PAUD-an 

b. Secara Praktis 

1) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif 

dalam konteks ke-PAUD-an, khususnya untuk PAUD Terpadu 

„Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta terkait dengan 

manajemen sumber daya manusia (pendidik dan tenaga 

kependidikan)  

2) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

referensi untuk pemerintah dalam membuat kebijakan kedepan 

tentang manajemen sumber daya manusia (pendidik dan tenaga 

kependidikan) dalam konteks ke-PAUD-an 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan uraian singkat tentang hasil-hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalah yang sejenis, sehingga 

diketahui secara jelas posisi dan kontribusi peneliti, oleh karena itu peneliti 

akan memaparkan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini, adapun hasil penelitian itu diantaranya adalah:  
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Taflikulwalid tentang “Manajemen 

Pengembangan Sumber Daya Manusia di Sekolah Tinggi Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan STKIP Muhammadiyah Manokwari.” Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa (a) perencanaan sumber daya manusia 

di STKIP-MAM didasarkan pada perkembangan kelembagaan, yakni 

berdasarkan jumlah mahasiswa dan program studi yang ada serta mata 

kuliah setiap semester, (b) rekrutmen dilakukan dengan dua cara yaitu: 

pertama, dengan cara terbuka dilakukan dengan menggunakan surat 

lamaran didasarkan pada syarat-syarat yang ada dan kedua, dengan cara 

direkrut langsung, karena sudah diketahui latar belakang pendidikan, 

keahlian serta kompetensinya juga disebabkan sudah dikenal oleh ketua 

maupun dosen senior yang diusulkan ke ketua, (c) seleksi dilakukan 

dengan pemilihan surat lamaran yang memenuhi syarat kemudian 

diumumkan hasilnya dilanjutkan dengan pemanggilan calon terseleksi dan 

wawancara, (d) penempatan menggunakan slogan “The right man on the 

right place” artinya orang yang tepat pada posisi yang tepat pula, (e) 

penilaian dan pengembangan. Penilaian sebagai evaluasi dilakukan dua 

kali dalam satu semester lewat rapat pimpinan yaitu pada tengah semester 

dan akhir semester. Sedang pengembangan sumber daya manusia sudah 

dilakukan namun perencanaannya masih bersifat umum dan belum 

direncanakan secara rigid. Namun berkaitan dengan studi lanjut untuk 

memenuhi kualifikasi sebagaimana diamanatkan dalam UU No. 14 tahun 

2005 tentang guru dan dosen sudah dimulai walaupun dengan biaya 
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mandiri (swadana), (f) mengenai kompensasi yang diberikan kepada 

tenaga pendidik (dosen) dan tenaga kependidikan didasarkan pada standar 

penggajian persyarikatan Muhammadiyah. Adapun yang menjadi faktor-

faktor penunjang pengembangan sumber daya manusia di STKIP-MAM 

adalah adanya kejelasan dan kesamaan visi dan misi, adanya jalinan 

kerjasama dengan berbagai perguruan tinggi dan dukungan pemerintah 

daerah serta semangat dan perjuangan yang dilakukan secara ikhlas oleh 

seluruh tenaga kependidikan untuk memajukan lembaga dimaksud. 

Sedangkan yang menjadi faktor-faktor penghambat manajemen 

pengembangan sumber daya manusia di STKIP-MAM adalah faktor dana 

operasional yang belum secara proporsional dapat memenuhi terhadap 

pengembangan sumber daya yang ada, faktor tempat dan waktu, faktor 

program dan perencanaan yang belum tertata dengan baik. Sedangkan 

upaya-upaya yang dilakukan STKIP-MAM dalam manajemen 

pengembangan sumber daya manusia adalah mempertajam visi dan misi, 

meningkatkan fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia, 

mengembangkan dan meningkatkan etos kerja, meningkatkan jalinan 

kerjasama dengan berbagai perguruan tinggi serta mengefektifkan 

operasionalisasi Tri Dharma perguruan tinggi.
13

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mochamad Iskarim tentang “Manajemen 

Sumber Daya Manusia (Studi tentang Rekrutmen dan Pemberdayaan 

Guru di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama Limpung Batang).” Hasil 
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penelitiannya menunjukkan bahwa (a) pola rekrutmen di MANU bersifat 

sentralistik, dimana kepala madrasah dan pengurus yayasan sangat 

dominan; keberasilan rekrutmen guru di MANU ditunjukkan dengan 

hadirnya guru baru yang kompeten di bidangnya (sesuai dengan 

kualifikasi pendidikan) dan tingkat loyalitas yang tinggi dari guru baru 

kepada madrasah, khususnya kepada yayasan NU, (b) rekrutmen guru di 

MANU memberikan dampak hadirnya guru-guru baru yang lebih 

potensial. Guru baru banyak memberikan kontribusi bagi perkembangan 

pendidikan di MANU, antara lain: lebih responsif terhadap kebijakan-

kebijakan dari madrasah; lebih menguasai metodologi pembelajaran yang 

efektif, kreatif dan inovatif, dan secara materi hadirnya guru baru dapat 

memberikan keuntungan bagi madrasah, karena guru baru yang masuk di 

MANU diwajibkan memberikan sumbangan (infaq) kepada madrasah. 

Satu hal yang menjadi kerugian hadirnya guru baru di MANU Limpung 

Batang, yaitu masa adaptasi guru baru yang seringkali menghambat 

lancarnya kegiatan belajar mengajar di madrasah tersebut, (c) 

pemberdayaan guru yang dilakukan MANU Limpung Batang difokuskan 

pada kompetensi yang harus dimiliki guru. Upaya-upaya pemberdayaan 

yang telah dilakukan MANU Limpung Batang, yaitu: (1) untuk 

memberdayakan kompetensi personal guru, MANU Limpung Batang 

menekankan pada penampilan guru yang mendukung dan penuh wibawa, 

kedisiplinan guru, serta guru dihimbau untuk memiliki prinsip the believe 

of knowledge in themselves, yang menuntut guru untuk lebih banyak 
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belajar dibandingkan siswa; (2) MANU Limpung Batang mengadakan 

berbagai pelatihan untuk mengasah kompetensi pedagogic guru, antara 

lain:  pelatihan peningkatan kreatifitas mengajar, peningkatan kualitas 

inovasi pembelajaran, dan pelatihan penggunaan pembelajaran berbasis 

website; (3) untuk memberdayakan kompetensi social guru, MANU 

Limpung Batang mengadakan kegiatan-kegiatan social yang harus diikuti 

oleh segenap guru yang ada di madrasah tersebut. Kegiatan-kegiatan 

tersebut antara lain: olah raga bersama, halal bi halal, tarawih dan buka 

puasa bersama, pertemuan setiap tanggal 2 sambil mengambil honor/gaji 

dan saling berkunjung ketika ada salah satu guru memiliki hajat atau 

mendapatkan musibah; (4) sedangkan untuk memberdayakan kompetensi 

professional guru, upaya yang dilakukan MANU Limpung Batang antara 

lain: penambahan sarana belajar guru (buku), workshop, MGMP, FKK 

dan kursus.
14

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Zumrotul Aslah tentang “Implementasi 

Manajemen Sumber Daya Guru (Studi kasus di MTs N Yogyakarta I dan 

SMP Negeri 2 Mlati).” Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa (a) 

implementasi manajemen sumber daya guru di MTsN Yogyakarta I, 

system perencanaan sumber daya guru dengan melakukan analisis volume 

dan beban kerja guru (Tupoksi: tugas pokok dan fungsi), untuk mengisi 

kekosongan jabatan wakamad, melalui pemilihan semua guru karyawan, 

dengan mempertimbangkan kompetensi, intelektual dan kapasitas 
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kemudian ditempatkan sesuai dengan formasi yang ada. Pelatihan dan 

pengembangan  dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru namun tidak ada 

RTL. Sedangkan SMP Negeri 2 Mlati untuk mengisi kekosongan jabatan 

wakasek, langsung dipilih kepala sekolah. Pelatihan dan pengembangan 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru dan ada RTL. (b) perencanaan 

sumber daya guru dengan musyawarah mufakat. Sedangkan SMP Negeri 

2 Mlati dalam pelatihan dan pengembangan sesuai dengan kebutuhan 

guru ada RTL. Bukti empirik keberhasilan penerapan manajemen sumber 

daya guru dengan melihat prestasi belajar siswa melalui Ujian Nasional, 

yaitu nilai rata-rata UN input dan nilai rata-rata UN output. Setelah 

dianalisis dan dapat disimpulkan MTsN Yogyakarta I nilai rata-rata UN 

input 7,56 dan nilai rata-rata output 6,67 menunjukkan belum ada 

peningkatan prestasi belajar. Begitu juga SMP Negeri 2 Mlati nilai rata-

rata UN input 8,24 dan nilai rata-rata UN output 7,76 menunjukkan belum 

ada peningkatan prestasi belajar dikarenakan kurangnya motivasi belajar 

siswa dan faktor lainnya.
15

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fery Irianto Setyo Wibowo tentang 

“Manajemen Sumber Daya Manusia di SDIT Luqman Al Hakim 

Yogyakarta.” Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa manajemen yang 

diterapkan di SDIT Luqman Al Hakim Yogyakarta adalah manajemen 

yang bersifat terbuka dan partisipatif. Proses perencanaan SDM 

berdasarkan kebutuhan kuantitatif dan ditetapkan berdasarkan job 
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(pekerjaan) yang ada. Proses perencanaannya melalui tiga tahap yaitu 

kajian data lapangan dan evaluasi, rapat pimpinan, dan penetapan jumlah 

SDM dan kriterianya. Sistem rekrutmen dalam penerimaan guru dan 

karyawan di SDIT Luqman Al Hakim Yogyakarta adalah melalui yayasan 

atau guru dan karyawan datang langsung melamar pekerjaan sendiri di 

sekolah. Jenis tes yang digunakan untuk seleksi dalam penerimaan guru di 

SDIT Luqman Al Hakim Yogyakarta adalah administrative, tertulis, 

praktek microteaching jika diperlukan, dan wawancara sedangkan untuk 

karyawan tidak memakai tes microteaching. Proses penilaian Kepala 

Sekolah terhadap kinerja guru dan karyawan di SDIT Luqman Al Hakim 

Yogyakarta adalah penilaian instrument yang sudah disiapkan dan 

penilaian teman sejawat. Proses pengembangan manajemen sumber daya 

manusia, yaitu diadakan kajian-kajian dan evaluasi SDM, dilakukan 

pelatihan-pelatihan/kegiatan pengembangan dan peningkatan mutu 

sumber daya manusia.
16

 

Penelitian-penelitian terdahulu di atas tentunya menjadi cerminan bagi 

peneliti, sehingga tema yang hampir sama dapat diteliti, namun tetap dengan 

fokus yang berbeda. Penelitian tentang manajemen SDM (pendidik dan 

tenaga kependidikan) dalam konteks ke-PAUD-an sendiri sesungguhnya 

belum banyak dikemukakan. Kalaupun ada, penelitian tentang manajemen 

SDM (pendidik dan tenaga kependidikan) masih berkutat pada konteks 

pendidikan tinggi. Hal inilah yang memicu penulis melakukan riset dengan 
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tema tersebut dalam konteks yang berbeda, yakni dalam strategi manajemen 

sumber daya manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) dalam konteks ke-

PAUD-an  

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan 

suatu sistematika, metodologi ilmiah dengan tujuan untuk memperoleh 

sesuatu yang baru atau asli dalam usaha memecahkan suatu masalah yang 

setiap saat dapat timbul di masyarakat.
17

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). 

Peneliti secara intensif meneliti strategi manajemen sumber daya manusia 

(pendidik dan tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini 

Ngampilan Yogyakarta sebagai pusat percontohan PAUD unggulan 

Provinsi DIY yang beralamat di Jln. KH. Ahmad Dahlan No. 152 

Yogyakarta 55261 Telp/Fax. 0274-541041. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif analitis, yaitu metode yang berusaha memaparkan 

secara sistematis materi-materi pembahasan yang berasal dari berbagai 

sumber untuk kemudian dianalisis guna memperoleh hasil sebagai 

kesimpulan. Dengan kata lain, penelitian deskriptif mengambil masalah 
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 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian; Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012), hlm. 111. 
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atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana 

adanya pada saat penelitian dilakukan.
18

 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: 

Pertama, sumber data primer yaitu merupakan sumber data yang 

langsung berhubungan dengan objek penelitian ini yaitu pimpinan PAUD 

Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta, guru yang 

menangani manajemen sumber daya manusia (pendidik dan tenaga 

kependidikan), beserta pihak-pihak yang terkait. Kedua, sumber data 

sekunder yaitu merupakan sumber data yang tidak berhubungan secara 

langsung dengan objek penelitian atau sebagai data pendukung. Sumber 

data sekunder ini bisa berupa hasil penelitian dan karya ilmiah, peraturan, 

buku panduan, artikel dan lain sebagainya yang dapat menunjang 

penelitian terkait dengan manajemen sumber daya manusia (pendidik dan 

tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan 

Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu bagian penting dari 

penelitian. Dengan beragamnya data di lapangan, perlu sekali seorang 

peneliti menggunakan beberapa teknik/metode pada saat pengumpulan 

data. Hal ini amat urgen karena dimungkinkan sekali adanya suatu metode 

yang terkadang sulit diterapkan untuk memperoleh data-data tertentu. 
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Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Pengamatan (observation) 

Observasi yang peneliti gunakan adalah observasi terlibat 

(participatory action research).
19

 Dengan metode ini peneliti 

melibatkan diri secara langsung di lokasi penelitian dan 

mengumpulkan data berupa strategi manajemen sumber daya manusia 

(pendidik dan tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu „Aisyiyah 

Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta, keadaan sekolah, keadaan pendidik 

dan tenaga kependidikan, keadaan peserta didik, sikap peserta didik, 

sarana dan prasarana, dan kegiatan belajar mengajar. 

b. Wawancara (interview) 

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 

tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada 

tujuan penelitian. Wawancara ini digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang jelas dan detail dari informan yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. Agar informasi yang dihimpun tersebut 

akurat. Dalam wawancara ini peneliti menggunakan dua strategi 

wawancara. Pertama, wawancara bebas terpimpin yaitu wawancara 

secara mendalam yang bersifat obrolan dan menanyakan apa saja yang 

menyangkut hal-hal yang diteliti. Kedua, wawancara terpimpin 

dimana peneliti sudah mempersiapkan instrumen wawancara 
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penelitian yang mencakup tentang strategi manajemen sumber daya 

manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu 

„Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Untuk memperoleh data tentang penelitian ini, peneliti 

akan mewawancarai pihak-pihak yang terkait, seperti kepala sekolah, 

guru dan karyawan.
20

 

Dari wawancara ini akan diperoleh respon atau opini subyek 

penelitian yang berkaitan dengan strategi manajemen sumber daya 

manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu 

„Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta, baik dalam proses 

perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen, seleksi, penempatan, 

pelatihan dan pengembangan, kompensasi, dan usaha yang telah, 

sedang dan yang akan datang dilakukan di PAUD Terpadu „Aisyiyah 

Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta melalui program-program yang telah 

direncanakan. 

c. Dokumentasi (documentation) 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

yang berupa catatan, buku, majalah dan lain-lain.
21

 Metode 

dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data dan 

melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 

dari sumber di lapangan. Sehingga dengan analisis dokumentasi 
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diharapkan data yang benar-benar valid. Oleh karena itu, dokumen 

yang dianggap penting dan relevan dalam kegiatan ini meliputi: 

struktur organisasi, visi dan misi sekolah, pembagian tugas, tata tertib, 

data guru dan karyawan, data siswa, program kerja dan sejarah 

berdirinya PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan 

Yogyakarta.
22

 

4. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah suatu analisis yang 

pengolahan datanya dibandingkan dengan suatu standar atau kriteria yang 

telah dibuat peneliti.
23

 Artinya peneliti mencari uraian yang menyeluruh 

dan cermat tentang problematika yang dihadapi oleh sekolah tersebut. 

Karena struktur pendekatannya menggunakan kualitatif, dimana data yang 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi maka, 

dilakukan pengelompokkan data dan pengurangan yang tidak penting. 

Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data kualitatif adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
24

 Secara umum, langkah-langkah ulang 
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dilakukan dalam menganalisis data yang dikemukakan oleh Lexy J. 

Moleong, sebagai berikut:
25

  

a. Menelaah seluruh data 

Setelah seluruh data dikumpulkan melalui hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data tersebut dibaca, 

dipelajari dan ditelaah serta dipahami secara seksama. 

b. Reduksi data 

Reduksi data dilakukan dengan mengkaji strategi manajemen 

sumber daya manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) di PAUD 

Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta. Kemudian 

peneliti merangkum, memilih pokok-pokok penting dan disusun 

secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang hasil penelitian. 

c. Menyusun data dalam satu kesatuan 

Proses ini dilakukan sejak awal selesainya pengumpulan data 

pertama. Semua hasil data yang diperoleh dari lapangan yang berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi langsung dianalisis. 

d. Kategorisasi 

Langkah selanjutnya kategorisasi. Kategorisasi merupakan 

pengumpulan data dan pemilahan data yang berfungsi untuk 

memperkaya uraian unit menjadi satu kesatuan. Kategorisasi berarti 

penyusunan kategori. Kategori tidak lain adalah salah satu tumpukan 
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dari seperangkat tumpukan yang disusun atas dasar, pikiran, intuisi, 

pendapat, atau kriteria tertentu. Metode yang digunakan dalam 

kategorisasi didasarkan atas metode analisis komparatif.
26

 

e. Triangulasi data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Merupakan pengecekan terhadap 

kebenaran data dan penafsirannya. Triangulasi berarti cara terbaik 

untuk mengkilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan 

yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data 

tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. 

Dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan 

jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau 

teori.
27

 Untuk penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi data 

berdasar sumber. Penelitian lapangan ini bersumber pada obyek di 

lapangan serperti guru, sumber dokumentasi sekolah dan stakeholder 

terkait lainnya yang dapat menunjang perolehan informasi untuk 

mendukung penelitian ini. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penyajian mengenai penelitian ini mencakup lima pembahasan 

penting, yaitu: 
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Bab I, pendahuluan dalam bab ini akan dijelaskan uraian dari: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. Bab II berisi 

tentang kajian teori, membahas tentang manajemen sumber daya manusia, 

fungsi manajemen sumber daya manusia, strategi manajemen sumber daya 

manusia dan faktor yang mempengaruhi proses manajemen sumber daya 

manusia.  

Bab III berisi tentang gambaran umum PAUD Terpadu „Aisyiyah 

Nur‟aini Ngampilan Yogyakarta. Pada bab ini akan dibahas sejarah berdiri 

dan perkembangan, identitas sekolah, visi, misi dan tujuan, struktur 

organisasi, model pembelajaran, program pendidikan holistik terintegrasi, 

identifikasi sumber daya manusia, prestasi, sarana dan prasarana. 

Bab IV memuat analisis terhadap data yang berkaitan dengan 

persoalan pokok yang dikaji yaitu penerapan, strategi, faktor 

pendukung/penghambat manajemen sumber daya manusia (pendidik dan 

tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu „Aisyiyah Nur‟aini Ngampilan 

Yogyakarta membahas tentang penerapan manajemen sumber daya manusia, 

strategi manajemen sumber daya manusia dan faktor pendukung dan 

penghambat dalam manajemen sumber daya manusia. Bab V merupakan bab 

penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran-saran dan dilanjutkan dengan 

daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

 

 



153 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan observasi, dokumentasi, wawancara dan data-data yang 

mendukung terkait penelitian tentang strategi manajemen sumber daya 

manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Manajemen sumber daya manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) 

yang ada di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan Yogyakarta 

telah berjalan dengan baik untuk sebuah lembaga PAUD yang mendapat 

gelar sebagai PAUD Unggulan Provinsi DIY. Hal ini bisa dilihat dari hasil 

penerapan manajemen SDM sebagai berikut:  

a. Perencanaan 

Perencanaan yang ada di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan Yogyakarta walaupun belum terstruktur, namun dengan 

hasil observasi dan superivisi yang dilakukan oleh pimpinan, staf 

pengembang dan kepala sekolah menurut peneliti sudah cukup untuk 

menentukan apakah lembaga ini memerlukan SDM lagi atau tidak. 

Dengan adanya observasi dapat diketahui secara pasti bagaimana 

kondisi SDM yang ada di PAUD ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta. Sehingga ketika memutuskan untuk menerima SDM baru 

pun dapat dilaksanakan dengan tepat. Selanjutnya, terkait dengan 
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rencana kegiatan tahunan, jangka panjang dan menengah sudah 

diserahkan kepada masing-masing kepala sekolah di tiap layanan.  

b. Rekrutmen 

Proses rekrutmen yang ada di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan Yogyakarta ialah dengan cara membuka pendaftaran kapan 

saja (anytime) bagi siapa saja yang ingin melamar kerja, sehingga surat 

lamaran tersebut dijadikan stok oleh PAUD ‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan Yogyakarta dan akan dibuka ketika membutuhkan tenaga 

baru. Sementara itu PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta juga menggunakan metode internal dan eksternal. 

Lembaga ini  memiliki satu guru yang biasa dimintai bantuan untuk 

mencari calon pegawai karena guru tersebut memiliki banyak link. 

Selain itu, adakalanya ketika lembaga ini membutuhkan SDM, maka 

akan didiskusikan bersama dalam rapat koordinasi dan biasanya yang 

menangani adalah bagian kepegawaian di tiap layanan. Kemudian akan 

dikomunikasikan dalam rapat tersebut. Untuk persyaratan pelamar 

tidak ada secara spesifik tetapi tetap diusahakan S1 dan memiliki rasa 

cinta kepada anak.  

c. Seleksi 

Seleksi yang dilakukan oleh PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan Yogyakarta sudah sistematis yaitu dengan cara menelepon 

para pelamar kerja untuk wawancara awal setelah itu magang selama 

seminggu yang dititipkan ke guru/staf dan diberi alat penilaian, dengan 
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hasil penilaian tersebut dapat diambil keputusan apakah calon tenaga 

ini dapat diterima atau tidak. Pengumuman hasil keputusan dilakukan 

via telepon apabila diterima maka calon tenaga tersebut diminta untuk 

magang lagi selama tiga bulan. 

d. Orientasi dan Penempatan 

Orientasi dilakukan selama tiga bulan yaitu setelah proses seleksi 

selesai pegawai tersebut langsung diminta magang selama tiga bulan 

sekaligus orientasi. Proses orientasi dilakukan secara tidak formal, jadi 

calon pendidik dan tenaga kependidikan dituntut lebih proaktif untuk 

beradaptasi serta bersosialisai dengan lingkungan tempat dimana dia 

bekerja. Sementara untuk penempatan sendiri disesuaikan dengan 

posisi yang dibutuhkan. 

e. Pelatihan dan Pengembangan 

PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan Yogyakarta sendiri 

ketika akan melakukan pelatihan hal pertama yang dilakukan adalah 

observasi kebutuhan SDM. Setelah itu ditentukan pelatihan dan 

pengembangan yang sesuai dengan yang dibutuhkan. Biasanya 

pelatihan dan pengembangan ini dilakukan di lembaga sendiri karena 

lembaga juga memiliki trainer and asesor ataupun dengan cara 

mengirim utusan dan tentu saja pelatihan ini dilakukan secara 

bergiliran dengan SDM yang lain.  
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f. Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja yang dilakukan oleh PAUD Terpadu ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan Yogyakarta masih bersifat manual. Biasanya 

penilaian dilakukan oleh kepala sekolah, staf pengembang dan 

pimpinan dengan cara supervisi dan observasi berkeliling di setiap 

sentra atau kelas sehingga diketahui bagaimana kinerja masing-masing 

pendidik dan tenaga kependidikan. Namun, untuk saat ini terkait 

dengan penilaian kinerja sudah diserahkan kepada masing-masing 

kepala sekolah tiap layanan dengan berbagai komponen yang harus 

dinilai. 

g. Pengembangan Karir 

Pengembangan karir yang dilakukan di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan Yogyakarta dengan cara menerapkan kebijakan 

mengenai gaji guru dan karyawan, pemberian sertifikasi dan insentif, 

selain itu juga pengembangan karir yang dilakukan oleh SDM dengan 

melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi serta PAUD 

Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan Yogyakarta juga mengirim 

SDM ke pelatihan atau seminar, sehingga para SDM akan 

mendapatkan ilmu baru.  

h. Kompensasi  

Kompensasi yang diberikan oleh PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan Yogyakarta kepada para pendidik dan tenaga kependidikan 

biasanya melalui pengajuan insentif dimana harus dilakukan secara 
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bergantian. Selain itu ada uang transport untuk mengikuti seminar dan 

kompensasi disiplin waktu 2.500 rupiah dan kehadiran 2.500. PAUD 

Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan Yogyakarta juga berusaha 

untuk mensejahterakan para pendidik dan tenaga kependidikan agar 

mereka merasa nyaman berada di lembaga ini. 

2. Strategi manajemen sumber daya manusia (pendidik dan tenaga 

kependidikan) yang ada di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta yaitu dengan cara melaksanakan supervisi, magang, budaya 

disiplin dan menaati nilai-nilai yang ada di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan Yogyakarta. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan 

mutu SDM yang ada. Selain itu terdapat kegiatan yang biasa dilakukan 

untuk mendukung strategi manajemen SDM seperti diskusi internal, 

kegiatan organisasi, pelatihan dan seminar. Semua itu dilakukan agar 

sumber daya manusia yang ada PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan Yogyakarta semakin berkualitas.  

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen sumber daya 

manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan Yogyakarta, diantaranya: pertama, faktor pendukung 

terdiri dari semangat para SDM, loyalitas para pendidik dan tenaga 

kependidikan, keleluasaan, sumber daya yang produktif, disiplin, dan 

mengikuti organisasi. Kedua, faktor penghambat yang meliputi banyaknya 

SDM yang produktif kemudian menikah, hamil dan akhirnya cuti, adanya 

SDM yang malas belajar, adanya SDM yang melanjutkan pendidikannya 
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sehingga akan menyita jam kerja di lembaga, keterlibatan organisasi yang 

akan menyita waktu apabila tidak bisa memanage dengan baik.  

 

B. Saran  

Berikut ini ada beberapa saran yang mudah-mudahan bisa dijadikan 

masukan kedepan agar lebih baik lagi dalam manajemen SDM (pendidik dan 

tenaga kependidikan) di PAUD ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan Yogyakarta, 

diantaranya: 

1. Perencanaan  

Untuk lebih memaksimalkan dalam melaksanakan manajemen sumber 

daya manusia harus dibuat perencanaan yang terstruktur dimana 

perencanaan tersebut digunakan untuk menentukan hal apa saja yang akan 

dikerjakan di masa yang akan datang. Jadi perlu kiranya sebuah lembaga 

memiliki perencanaan yang baik untuk kemajuan lembaganya. Terkait 

dengan manajemen sumber daya manusia, perencanaan dibuat agar 

nantinya lebih mudah untuk menganalisis kegiatan yang belum, sudah dan 

akan dilaksanakan. 

2. Rekrutmen 

Dalam manajemen sumber daya manusia, perlu dibuat sistem perekrutan 

yang terstruktur misalnya persyaratan apa saja yang harus dipenuhi untuk 

dapat bergabung dengan lembaga ini. Sebaiknya jangan membuka 

lowongan setiap hari maksudnya ketika ada orang yang mau melamar 

bekerja itu selalu diterima. Hal ini memberikan dampak ketidakpastian 
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terhadap orang yang surat lamarannya diterima sehingga orang tersebut 

akan menunggu kapan dipanggil untuk maju ke tahap selanjutnya dengan 

ketidakpastian informasi dari lembaga. 

3. Seleksi 

Dalam seleksi sumber daya manusia sebaiknya dibuatkan form-form yang 

diperlukan misalnya form pedoman wawancara, penilaian dan 

administrasi-administrasi yang diperlukan agar nantinya dapat dikelola 

dengan baik. 

4. Orientasi dan Penempatan 

Untuk orientasi dan penempatan perlu kiranya diadakan rapat koordinasi 

terkait hal apa saja yang perlu diorientasikan ke SDM baru, sehingga dapat 

terorganisir dengan baik dan aspek-aspek yang diorientasikan dapat 

terarah dan berjalan sesuai yang direncanakan. 

5. Pelatihan dan Pengembangan 

Pelatihan dan pengembangan sudah cukup baik tapi masih perlu 

dimaksimalkan khususnya untuk para SDM yang jurusan pendidikannya 

masih umum, sehingga walaupun dengan latar belakang pendidikan yang 

tidak linier tetapi ketika hal itu sudah dilakukan dengan hati ditambah 

pelatihan yang memadai pasti hasilnya pun akan maksimal.  

6. Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja yang ada di lembaga ini sudah baik dimana terdapat 

komponen dan indikator yang harus dinilai oleh kepala sekolah masing-

masing layanan. Hal ini akan membawa pengaruh positif bagi kinerja para 
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SDM yang ada sehingga kinerja mereka akan berkembang dengan baik 

karena dengan adanya penilaian yang dilakukan secara rutin. 

7. Pengembangan Karir 

Pengembangan karir yang dilakukan di lembaga ini sudah cukup baik 

dengan adanya sistem magang bagi para SDM yang mempunyai kelebihan 

dalam berbagai bidang. Hal ini merupakan apresiasi yang tak ternilai 

harganya sehingga akan berdampak positif bagi karir SDM nya. Selain itu 

perlu kiranya dibuat sistem agar karir para SDM juga dapat berkembang 

misalnya kenaikan jabatan dengan sistem tertentu kemudian membuat 

karir mereka lebih professional di bidangnya. 

8. Kompensasi 

Perlu dibuat anggaran yang sesuai dan disepakati bersama terkait aspek-

aspek yang perlu diberikan kompensasi. Sehingga para SDM akan merasa 

tertarik untuk lebih meningkatkan kinerjanya. 

9. PAUD ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan Yogyakarta harus tetap 

mempertahankan sistem magang untuk mengetahui kualitas para sumber 

daya manusianya. 

10. PAUD ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan Yogyakarta harus selalu berusaha 

mensejahterakan para pendidik dan tenaga kependidikan sehingga mereka 

merasa nyaman berada di lembaga ini 

11. PAUD ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan Yogyakarta bisa meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dengan memberikan beasiswa dan selalu 

memotivasi para pendidik dan tenaga kependidikan untuk selalu berkarya. 
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Catatan Hasil Wawancara  

 

A. Rumusan Masalah Nomor 1 

Bagaimana penerapan manajemen sumber daya manusia (pendidik dan tenaga 

kependidikan) di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan Yogyakarta? 

No Peneliti Informan 

Perencanaan   

1 Bagaimana proses 

perencanaan yang 

ada di PAUD  

Terpadu ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

Kalau perencanaan secara terstruktur sih 

belum, tetapi lebih kepada bahwa kita kaitkan 

dengan supervisi saja. Jadi staf pengembang, 

kepala sekolah beserta pimpinan melakukan 

kegiatan supervisi terhadap semua guru. Dari 

situ, nanti kita bisa perkirakan bahwa oh guru 

ini membutuhkan pengetahuan tentang apa. 

Nah dari situlah kita akan melakukan 

perencanaan buat guru ini atau SDM ini 

membutuhkan penguatan di dalam hal ini, ini, 

ini. misalnya ketika di pemerintahan itu ada 

pelatihan diklat dasar atau pelatihan apa, nanti 

guru ini kita kirimkan. Atau kita lihat ada guru 

kok komunikasinya masih banyak kalimat-

kalimat negative, sehingga guru ini kita latih 

dalam hal komunikasi positif dan negative. 

Jadi, basis nya itu masih basis dari hasil 

observasi. 

2 Siapa saja yang 

dilibatkan dalam 

menyusun 

perencanaan yang 

ada di PAUD 

Kalau data itu dari siapapun, maksudnya teman 

sejawat pun bisa bercerita bahwa kok guru itu 

kayaknya masih gimana. Jadi, data itu bisa dari 

manapun. Tapi, kalau yang terlibat itu jelas 

yaitu saya, kepala sekolah dan ibu pimpinan. 



‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan 

Yogyakarta? 

Dalam hal ini kan keputusan atau kebijakan 

tetap dihasilkan oleh ibu pimpinan nanti 

eksekutornya siapa itu kan tergantung, apakah 

tim itu akan melakukan in house training atau 

SDM nya itu sendiri akan kita kirim. 

3 Apakah ada tim 

khusus bu dalam 

menyusun 

perencanaan? 

Di lembaga ini kan di bawah pimpinan ada tim 

pengembang yaitu saya dibantu oleh tim 

kurikulum yaitu bu Ida dan bu Tias. Kalau bu 

Ida dan bu Tias memang lebih banyak 

penyusunan kurikulum, tetapi saya di 

keduanya. Tetapi ketiga ini memang lebih 

banyak berkonsultasi dengan ibu pimpinan 

daripada kepala sekolah. 

4 Dalam menyusun 

perencanaan 

biasanya dilakukan 

berapa kali dalam 

setahun? 

Itu yang gak pasti tadi, tapi yang supervisi ini 

sudah ada jadwalnya, yaitu ada yang dua bulan 

ada yang tiga bulanan. 

5 Kebutuhan/kriteria 

apa saja yang 

dibutuhkan dalam 

perencanaan tenaga 

pendidik dan 

kependidikan? 

Kriterianya itu ya based on need aja, 

berdasarkan kebutuhan, tetapi kan kita ada 

sistem rekrutmen, dari awal kan si calon guru 

ini ketika mau bergabung di Nur’aini ada tahap 

seleksi dulu, si calon guru tersebut ditempatkan 

di salah satu kelas selama satu minggu. Dia 

dititipkan dengan guru tertentu, dari penilaian 

guru tertentu itu, kita sudah bisa 

memperkirakan bahwa oh guru ini 

kekuatannya disini kelemahannya disini. Itu 

menjadikan bahan pertimbangan dari kita 

bahwa guru ini pas gak kalau kita terima, 



maksudnya layak untuk bergabung dengan 

kami. Kita tetap ini lagi, kita lihat kembali 

bahwa dia diberi waktu selama tiga bulan 

untuk tadi untuk semakin memperkuat 

pengetahuan dan pengalaman yang dia miliki. 

Tiga bulan ini juga tetap ada evaluasi lagi, jadi 

proses kapasitas SDM ini bisa sambil berjalan, 

tetapi ada juga yang didesain waktu khusus, 

sehingga ini mengurangi PR manajemen 

bahwa tidak harus mengagendakan pertemuan 

khusus. Karena diatas si guru tersebut kan juga 

ada kepala sekolah yang notabenenya 

pengetahuannya kan lebih baik daripada 

teman-temannya walaupun ya faktanya kita 

lihat saja gitu ya, tapi selain itu kan juga ada 

tim pengembang dan pimpinan. 

6 Bagaimana rencana 

jangka pendek dalam 

manajemen sumber 

daya manusia yang 

dilakukan di PAUD 

‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan 

Yogyakarta? 

Kalau jangka pendek sih lebih ke gini, 

sekarang Nur’aini kan melaksanakan 

kurikulum 2013 dimulai dengan in house 

training semuanya dilatih tentang materi ini, 

kemudian tim khusus yaitu tim pengembang 

tadi diminta untuk mendesain draf besarnya 

grand desain kegiatan pembelajaran di nuraini 

satu dan dua. Grand desain ini nanti 

diturunkan ke para kepala sekolah dan tim di 

tiap layanan. Nanti kita akan membuat 

diturunkan jadi program semester, diturunkan 

dari program semester ke RPPM dan RPPH. 

Ini nanti kita tidak akan bisa menyelesaikan 

sendiri akhirnya kita akan ada waktu khusus 

dimana semua guru berkumpul menyelesaikan 



PR-PR ini. 

7 Bagaimana  rencana 

jangka panjang 

dalam manajemen 

sumber daya 

manusia yang 

dilakukan di PAUD 

‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan 

Yogyakarta? 

Untuk jangka panjang itu nanti dari ibu 

pimpinan, misalnya siapa yang akan dikirim di 

lembaga tertentu untuk magang, tetapi untuk 

seminar tidak terjadwal dimana seminar itu 

bisa datang kapan saja. 

8 In house trainingnya 

itu biasanya 

dilakukan di mana 

bu? 

Untuk kemarin kita adakan di hotel dari pagi 

sampai malam itu lebih untuk kenyamanan. 

Kalau di lembaga kan biasanya harus ada yang 

nyiapin teh sehingga dikhawatirkan akan 

menyita waktu. Sehingga kita mencari tempat 

diluar dimana semua guru fokus mengikuti 

latihan. Tapi ada kalanya in house training di 

lakukan di lembaga. 

  In house training sesuai kebutuhan, tapi kan 

untuk yang jangka pendek tadi tim 

pengembang tentu saja dikuatkan oleh ibu Kis 

selaku pimpinan itu kan punya program rutin, 

misalnya kayak kita menyelesaikan topik 

bahasan di setiap sentra terus bulan depan kita 

menyelesaikan apa lagi harus ngumpul. Tapi 

untuk yang terjadwal itu ada ditangan 

pimpinan. Untuk program jangka pendek dan 

panjang itu tidak ada yang tertulis jadi hanya 

berdasarkan pada ekspedisi, monitoring ada 

juga yang sambil berjalan. 



Rekrutmen  

1 Bagaimana proses 

rekrutmen di PAUD 

‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan 

Yogyakarta? 

Mungkin sama dengan lembaga yang lain, tapi 

kami begini buka pendaftaran itu anytime. 

Nggak kami sebarkan dimana-mana, cuma 

siapapun yang memasukan surat lamaran kami 

terima, nah itu kami jadikan stok. Ketika kami 

membutuhkan, surat lamaran itu akan kami 

buka, ya plus minus sih ya. Plus nya kita punya 

stok banyak, minusnya ketika di telepon sudah 

kerja di luar. Amplop-amplop itu kita buka, 

kita telepon ketika masih berminat kita panggil 

untuk wawancara, terus proses seleksi selama 

satu minggu magang terus dinilai setelah itu 

ada wawancara kedua diterima atau tidak. 

2 Dari mana saja 

sumber rekrutmen 

yang diperoleh? 

Kalau kita sih lebih misalnya dengan teman 

misalnya eh Nur’aini lagi butuh guru nih atau 

kita juga punya salah satu guru yang pinter 

nyari misalnya bu Nunung, yang bagian 

koperasi itu punya jaringan. Karena beliau dulu 

sekolah di SPG, jadi banyak teman-teman guru 

y, jadi bu Nunung bisa gak cariin gitu aja atau 

kita juga sebarin. 

3 Siapa saja yang 

menjadi tim 

rekrutmen di PAUD 

‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan 

Yogyakarta? 

Saya dan bu Kis 

4 Metode apa yang 

dilakukan dalam 

Metode yang digunakan ya dua-duanya yaitu 

internal dan eksternal. Kalau internal tadi y 



rekrutemen yang ada 

di PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

mungkin ada teman kita yang saudaranya yang 

punya background pendidikan. Ataupun yang 

mau bekerja dulu lah karena di PAUD ini kan 

belum mengutamakan tentang kualifikasi tapi 

lebih ke minat gak kalau bekerja dengan anak-

anak? Setelah itu kan bisa dinilai kemampuan 

yang lain seperti apa yang dilaksanakan selama 

satu minggu itu tadi. 

5 Syarat apa saja yang 

diberikan kepada 

calon tenaga 

pendidik dan 

kependidikan jika 

ingin mengajukan 

lamaran di PAUD 

‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan 

Yogyakarta? 

Kita usahakan S1 ya kecuali memang untuk 

level pengasuh. Tapi kalau kami sekarang lebih 

ke S1 tapi masih S1 umum lalu sisanya ya pas 

seminggu tadi kita lihat karena yang 

diutamakan adalah yang cinta kepada anak. 

Seleksi  

1 Bagaimana metode 

seleksi yang 

digunakan di PAUD 

‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan 

Yogyakarta? 

Kalau seleksi itu lebih ke nginduk ke satu guru. 

Jadi guru itu saya dibekali alat penilaian. Si 

guru yang dititipi tadi memberikan penilaian di 

situ lalu akan saya ketik, laporan itu saya 

berikan ke bu Kis. Lalu bu Kis membaca, nanti 

beliau yang akan memanggil kepalanya atau si 

guru yang dititipi tadi. Jadi keputusan ada pada 

beliau (pimpinan), si guru dan kepala. Karena 

misalnya kita rekrut untuk guru TK jadi kepala 

sekolah TK yang diajak untuk rembug. 

2 Apa yang dilakukan Calon guru di dalam kelas mengikuti 



calon guru di dalam 

kelas ketika selama 

seminggu magang 

dalam proses 

seleksi? 

pengajaran, nanti di situ di lihat 

kemampuannya, inisiatifnya, kemampuan 

kerjasamanya, komunikasinya dan segala 

macam. Itu kan gak bisa dibohongi. Satu 

minggu itu kan kelihatan kemampuannya 

seperti apa. 

3 Apakah dibuat tim 

dalam proses 

penseleksian yang 

ada? Dan siapa saja 

yang termasuk dalam 

tim tersebut? 

Gak ada tim khusus, jadi cuma ada pimpinan, 

dibawahnya ada tim pengembang dan 

dibawahnya lagi ada kepala-kepala. 

4 Bagaimana tahapan 

dalam proses seleksi 

yang dilakukan oleh 

PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

Pertama kan kita telepon lalu kita undang 

kesini untuk wawancara awal. Wawancara 

awal itu lebih ke penjajakan masih berminat 

gak? Kalau berminat  kita kasih nih 

kesempatan untuk magang satu minggu nanti 

kita nilai dengan informasi gaji segini-segini 

nantikan beliaunya bisa mempertimbangkan 

cocok nggak gajinya pas nggak untuk 

kebutuhan dia setelah itu kalau dia ok, ok 

magang satu minggu penilaian diberikan. 

Nggak diterima biasanya melalui telepon kalau 

diterima nanti kita telepon lalu kita minta 

datang lagi kesini 

Orientasi  

1 Apakah ada tim 

khusus ditunjuk 

dalam proses 

orientasi manajemen 

Calon guru tersebut dititipkan ke 

siapa/induknya, pas magang juga dia dititipkan 

selama seminggu tadi dan nanti juga dititipkan 

supaya dia belajar biasanya guru senior yang 



sumber daya 

manusia?  

dititipi supaya dia belajar bagaimana 

memimpin kelas, bagaimana mengkondisikan 

anak-anak. Untuk tenaga kependidikan 

biasanya langsung ya, misalnya kemarin itu 

kita butuh tenaga dapur ya sudah kita taruh di 

dapur saja otomatis dia magang bersama 

senior-seniornya di dapur kan. Untuk tenaga 

administrasi juga langsung tetapi tetap ada 

pembimbingnya, misalnya siapa yang dititipi 

misalnya bendahara. 

2 Kapan saja orientasi 

dilakukan oleh 

PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

Setelah dia diterima, biasanya kita itukan 

memanggil orang karena kita sudah butuh ya 

jadi kan prosesnya itu cepat setelah itu magang 

seminggu udah ok langsung kerja selama tiga 

bulan tapi masih dalam penilaian tadi. 

3 Magangnya itu 

berapa hari bu? 

Satu minggu yang pertama untuk seleksi 

masuk atau tidak, kalau sudah masuk ya tiga 

bulan tadi yang ditemani lagi nginduk lagi. 

4 Aspek apa saja yang 

diorientasikan oleh 

PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

Nggak ada secara khusus, lebih ke pada dia 

kan masuk ke Nur’aini artinya kan dia akan 

melihat akan menerima nilai-nilai yang berlaku 

di Nur’aini. Nilai itu kan banyak seperti 

bagaimana sistem kerjanya, sekolah ini 

berbasis apa, kalau bagi pendidiknya dia harus 

belajar model pembelajarannya di kelas seperti 

apa cara mendidiknya, berkomunikasinya 

seperti apa, nah kalau administrasi saya standar 

ya bagaimana melakukan administrasi, di 

dapur juga gitu, jadi lebih ke segala hal yang 

kita lakukan disini. Jadi tidak spesifik 



disebutkan, jadi kalau ditempatkan ya ayo 

belajar mempelajari Nur’aini, ketika dia 

merasa sulit atau bingung kan dh ada seniornya 

untuk bertanya. 

5 Bagaimana langkah-

langkah yang 

dilakukan dalam 

proses orientasi di 

PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

Gak ada secara struktur, ya tadi dititipkan ke 

guru senior, guru senior inilah yang biasanya 

mengenalkan kayak ngajak makan, nanti dia 

akan hafal ternyata oh tempat makannya disitu, 

menunya sehari-hari seperti ini, atau orientasi 

sekolah sendiri bangunannya seperti apa, 

mushola ada dimana, kamar mandi ada dimana. 

Kemudian orientasi nilai-nilai tadi yang saya 

pikir agak membutuhkan waktu ya tapi kan di 

Nur’aini kami berusaha menciptakan suasana 

kerja yang kondusif, artinya siapapun yang 

datang itu kita tidak membiasakan ada senior, 

yunior tidak. Siapapun yang bergabung disini y 

kita sama-sama belajar. Saya pikir dengan 

nilai-nilai seperti itu siapapun yang masuk 

akan merasa nyaman.  

Pelatihan dan 

Pengembangan 

 

1 Bagaimana cara 

mengembangkan 

sumber daya 

manusia yang ada di 

PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

Kalau pelatihan kebetulan bu Kis dan saya kan 

trainer, asesor, yang artinya ketika guru-guru 

membutuhkan informasi bisa ke kantor, tetapi 

adakalanya untuk peningkatan kompetensi, 

yang mengikuti peraturan pemerintah ya 

mereka harus kita kirim keluar misalnya kayak 

aturan pemerintah para guru PAUD harus 

mengikuti diklat berjenjang, diklat dasar, jadi 



guru kami harus mengikuti diklat dasar, diklat 

lanjut, tapi ada kegiatan yang kita bisa lakukan 

disekolah dan itu tidak ada jadwal khusus. 

Siapapun yang membutuhkan informasi boleh 

diskusi. 

2 Biasanya apa saja 

yang menjadi fokus 

pengembangan SDM 

yang ada di PAUD 

‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan 

Yogyakarta? 

Kalau sekarang kurikulum 2013 PAUD ya 

sedang sibuk bagaimana mengembangkan 

kurikulum ini ya, bagaimana menerapkan 

metode saintifik di kelas, bagaimana 

memperkuat komunikasi yang positif, 

bagaimana melibatkan anak-anak secara aktif, 

bagaimana mendesain kegiatan main yang 

membuat mereka lebih muncul hasrat mainnya 

karena kegiatan main itu menarik bagi mereka 

jadi akan menstimulasi tumbuh kembang 

mereka. Saya pikir itu selalu menjadi topik 

setiap tahun karena sampai sekarang kan 

faktanya guru-guru PAUD kan tidak berasal 

dari background pendidikan anak usia dini 

artinya itu menjadi PR bagi para pengelola 

bagaimana memperkuat SDM nya tadi setiap 

hari stimulasi yang kita berikan kepada anak-

anak itu tepat dan benar dan pada akhirnya 

akan membuat anak-anak berkembang dengan 

pesat dan baik. Jadi prioritas kami selalu itu, 

jadi bahasa verbal non verbal kita selalu 

usahakan tepat untuk anak. 

3 Apakah PAUD 

‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan 

Iya in house training yang bisa dilakukan di 

luar atau adakalanya kami bulan kemarin itu 

setiap minggu kumpul belajar penilaian, 



Yogyakarta pernah 

melakukan pelatihan 

dalam rangka 

pengembangan SDM 

yang ada? 

menyelesaikan topik bahasan di setiap sentra, 

menyelesaikan menyususn RPPM (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan), RPPH 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) 

itu tiap minggu harus kumpul dan saya pikir itu 

bagian dari peningkatan SDM 

4 Apa saja bentuk 

pelatihan dan 

pengembangan SDM 

yang dilakukan 

PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

Kalau yang lebih sering itu kayak tadi lebih ke 

peningkatan kompetensi, tapi kalau untuk 

kayak outbound/piknik biasanya kami adakan 

beberapa tahun sekali. Misalnya para guru 

diawali dengan pelatihan umum, jadi semua 

guru mendapatkan materi yang masuk dalam 

pembekalan kurikulum 2013 PAUD dari pagi 

sampai malam tadi. Setelah itu diikuti dengan 

tugas, jadi guru-guru harus membuat yang 

namanya misalnya program semester, berarti 

ini difokuskan tiap layanan, TK bikin promes, 

TPA, kelompok bermain bikin, kita beri waktu 

selama beberapa minggu, setelah itu kita 

kumpul lagi nanti akan dikoreksi bersama 

dengan tim kurikulum. Setelah program 

semester, tugas kita sekarang membuat RPPM, 

setelah itu RPPM di kumpul, ok kita sekarang 

bikin topik bahasan tiap sentra, setelah itu 

RPPH begitu seterusnya sampai sekarang 

semuanya sudah siap. Artinya para guru 

melakukan pembelajaran itu dengan dokumen 

yang lengkap. Tapi kan di bulan-bulan kemarin 

semuanya harus berlari, harus mengejar itu, 

jadi tidak melulu topik A atau B tapi lebih 

berdasarkan situasi, jadi guru-guru sekarang 



membutuhkan penguatan dalam hal apa. Tetapi 

ada yang terstruktur maksudnya pimpinan 

merasa bahwa guru-gurunya membutuhkan 

penguatan dalam hal apa nanti dibawa kemana, 

itu mendapatkan materi lagi itu narasumbernya 

bisa dari lembaga ini bisa juga mengambil dari 

luar, tetapi proses yang di dalam lembaga ini 

terus rutin 

5 Untuk outbound 

biasanya kemana bu? 

Kalau outbound begini anak-anak kami kan 

setiap sebulan atau tiga bulan sekali itu 

kayaknya outbound dan gurunya juga ikut. 

Tetapi untuk outbound kami sendiri itu belum. 

Tetapi kemarin kami ada acara family 

gathering ke prambanan. Kemudian kami juga 

piknik ke bali, saya pikir dampaknya itu sama 

ya refresh atau recharge fisik kita, metal, 

psikis kita. 

6 Bagaimana 

pengelolaan kegiatan 

pelatihan dan 

pengembangan SDM 

di PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

Kalau pengelolaan tetap ke pimpinan ya secara 

terprogram. Tapi yang dari bawah boleh 

mengajukan, misalnya bu kita ko bingung ya 

bikin rapot ya udah kita bikin draf lalu kita 

ajukan ke ibu pimpinan. Ibu pimpinan akan 

mengoreksi, saya pikir itu juga bagian dari 

peningkatan kompetensi kan.  

7 Bagaimana langkah-

langkah dalam 

melakukan 

pelatihan? 

Biasanya kita bagi tugas ya, biasanya ada 

penanggungjawabnya (PJ) dan PJ itu biasanya 

di handle oleh kurikulum. Tetapi kebanyakan 

narasumbernya masih ibu pimpinan. Nantikan 

kita ketika permasalahan cukup pelik, 

maksudnya tidak bisa diselesaikan dalam satu 



layanan saja. Berarti itu semua layanan harus 

kumpul semua guru harus kumpul. Tapi 

adakalanya kebutuhan itu hanya menjadi milik 

guru TK saja, ya sudah yang berkumpul berarti 

guru TK dulu. Kemudian mereka akan 

memutuskan hari apa lalu siapa saja yang 

diundang untuk mengisi materi, itu saja 

langkah-langkahnya. 

8 Berapa kali dalam 

setahun PAUD 

‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan 

Yogyakarta 

melakukan 

pelatihan? 

Nggak pasti tapi rutin yang tidak terjadwal tapi 

berdasarkan ke kebutuhan tadi tetapi saya 

yakin hamper setiap hari itu ada kebutuhan 

untuk belajar dan itu tidak harus dipandu oleh 

bu Kis atau saya tetapi bisa langsung bertanya 

ke bagian kurikulum atau kepada kepala 

sekolahnya. 

Penilaian Kinerja  

1 Bagaimana penilaian 

kinerja para SDM 

yang dilakukan di 

PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

Kalau kinerja itu dilakukan oleh kepala sekolah 

masing-masing. Kalau saya itu lebih ke 

supervisi kegiatan pembelajaran di dalam 

sentra. Tapi kalau kinerja itu ada di bawah 

kepala sekolah nanti bisa dilaporkan kepada 

ibu pimpinan tapi untuk instrumennya apa 

kami belum punya.  

2 Bagaimana 

mekanisme/langkah-

langkah penilaian 

kinerja di PAUD 

‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan 

Yogyakarta? 

Kalau di Nur’aini masih manual misalnya ibu 

pimpinan akan berkeliling, cara mengajar guru 

itu sepertinya kan juga kinerja. Karena itu akan 

berdampak ya ketika cara mengajar tidak pas 

artinya akan berdampak sesuatu kepada anak 

nanti ibu pimpinan akan mencatat biasanya. 

Lalu minta kepada saya untuk mengobservasi 



di sentra apa. Lalu data dari bu Kis dan saya 

akan disamakan. Lalu itu membuat kami untuk 

membuat keputusan apakah cukup dipanggil 

saja, atau diselesaikan bersama dengan 

dikumpulkan semuanya nanti diberi pelatihan 

secara umum. Tapi ada juga yang cukup 

dipanggil dan diberitahu lalu diminta untuk 

memperbaiki. Jadi sistemnya masih manual sih 

jadi belum ada manajer secara khusus.  

Pengembangan Karir  

1 Bagaimana 

perencanaan dan 

pengelolaan karir 

yang ada di PAUD 

‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan 

Yogyakarta? 

Kalau karir itu lebih menjanjikan untuk teman-

teman guru TK misalnya ada peluang 

sertifikasi dan impassing (pengaturan data 

mereka nanti untuk sertifikasi). Tapi untuk KB 

dan TPA ini saya pikir belum ada, tetapi lebih 

ke bagaimana lembaga ini memberikan 

kesejahteraan yang merata. Misalnya walaupun 

beberapa guru mendapatkan insentif tapi 

bagaimana caranya agar insentif ini bisa 

dinikmati oleh semua kalangan. Tetapi ada 

juga peningkatan karir ini yang menjadi agenda 

pribadi guru tersebut, misalnya kami punya 

guru yang melanjutkan S2 tapi dengan biaya 

sendiri. Tapi itu juga harus ijin pimpinan 

karena jadwal kuliah biasanya menyita jam 

kerja. Jadi memang secara pemerintahan sudah 

ada pengembangan karir untuk guru tersebut 

tapi ada juga guru tersebut berinisiatif untuk 

mengembangkan karirnya. Selain itu juga 

mengirimkan guru untuk pelatihan artinya kan 



mereka mendapatkan ilmu baru dan terserah 

mereka untuk menggunakan ilmunya nanti 

untuk apa suatu hari nanti. 

2 Bagaimana tahapan-

tahapan dalam karir 

yang ada di PAUD 

‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan 

Yogyakarta? 

Tahapannya sih ringan aja, kalau kita ada 

peluang mengirimkan pelatihan ya kita 

kirimkan data nanti akan diseleksi oleh dinas 

lolos atau tidak saya pikir begitu. Kemudian 

kalau guru yang mengajukan untuk sekolah 

tadi ya minta ijin ke pimpinan kalau gol ya 

sudah nanti dia akan mengatur jadwalnya 

sendiri. 

3 Hal apa saja yang 

dilakukan oleh 

PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta dalam 

rangka 

meningkatkan karir 

PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

Kalau untuk pelatihan membantu pembiayaan 

ya. Tapi untuk yang sekolah tadi itu jelas 

ditanggung oleh yang bersangkutan. Tetapi ada 

lembaga ini pernah membiayai guru sekolah 

S1 ada yang full dan tidak, tapi akhir-akhir ini 

guru lebih mengajukan sendiri karena dengan 

kondisi keuangan lembaga saya pikir itu harus 

dilihat juga.  

4 Apakah profesi yang 

dijalani oleh para 

SDM di PAUD 

‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan 

Yogyakarta sudah 

sesuai dengan latar 

belakang 

pendidikannya? 

Banyak yang belum, kita punya S1 psikologi 

baru 3,  SPD AUD berproses ada 5 atau 7 

 

 

 

 

 

 

 



5 Apabila ada profesi 

yang tidak sesuai 

dengan latar 

belakang pendidikan, 

hal apa yang 

dilakukan oleh 

PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

Peningkatan SDM melalui pelatihan baik itu 

internal maupun eksternal. Ketika mereka 

setiap hari bercengkrama dengan anak-anak 

mendapat ilmu baru dan itu diterapkan saya 

pikir itu bisa menjadi penguatan dari mereka. 

Mereka juga mencari sendiri dengan membaca 

buku. 

Kompensasi   

1 Syarat apa saja yang 

harus dipenuhi untuk 

mendapatkan 

kompensasi? 

TMT (tanggal mulai tugas), pemerintah 

menerapkan itu misalnya minimal 4 tahun, 

kalau disini 2 tahun. Kami juga TMT lagi, 

misalnya sekarang ini ada peluang untuk 

mengajukan insentif, kemarin guru siapa yang 

sudah masuk, sekarang jadwalnya siapa jadi 

berdasarkan tanggal masuk jadi adil. Jadi 

nggak yang baru dapat yang lama belum. 

Pelatihan pun sama, siapa yang sudah dikirim 

kemarin, sekarang siapa secara bergantian. 

2 Bentuk apa saja yang 

diberikan kepada 

SDM yang ada di 

PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

Paling uang transport ya, kalau seminar 

biasanya sekolah ini akan menanggung tetapi 

tentu saja dilihat dari nominalnya. Sekali lagi 

kalau di PAUD saya pikir dananya tidak terlalu 

banyak tapi kalau masih bisa ditutupi ya akan 

ditutupi oleh sekolah. 

3 Berapa kali 

kompensasi itu 

diberikan kepada 

karyawan? 

Nggak pasti, karena setiap ada seminar kita 

lihat ya apa kita butuh seminar atau tidak kita 

bisa penuhi sendiri karena ada beberapa trainer 

kan di Nur’aini ini. 



4 Apakah ada tim 

khusus yang 

mengurus pembagian 

kompensasi? 

Ada di bendahara 

 

B. Rumusan Masalah Nomor 2 

Bagaimana strategi manajemen sumber daya manusia (pendidik dan tenaga 

kependidikan) di PAUD Terpadu ‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan Yogyakarta? 

No Peneliti Informan 

1 Bagaimana 

pengembangan 

manajemen sumber 

daya manusia yang 

ada di PAUD 

‘Aisyiyah Nur’aini 

Ngampilan 

Yogyakarta? 

Semuanya masih berdasar pada hasil supervisi, 

supervisi ada yang terjadwal dan ada yang 

sambil lalu misalnya ketika kita lewat sentra 

gurunya begitu, kemudian kita akan atur lagi 

guru ini membutuhkan apa kemudian baru kita 

beri materi yang dia butuhkan.  Saya pikir 

strateginya lebih kepada itu, jadi masih sangat 

disesuaikan dengan sesuatu yang kita lihat baru 

kita akan mendesain apa yang akan kita 

lakukan. Karena memang belum ada sistem 

yang dibuat. Karena di awal perencanaan kan 

belum ada. 

2 Strategi apa saja 

yang dilakukan 

dalam 

meningkatkan mutu 

manajemen sumber 

daya manusia? 

Disiplin jam kerja dapat kompensasi X rupiah 

dan yang keterlaluan ada punishment jadi harus 

seimbang. Untuk guru-guru yang memiliki 

prestasi itu Nur’aini belum tetapi ada bentuk-

bentuk tertentu dalam bentuk yang lain 

misalnya guru yang memiliki kemampuan 

berbicara menjelaskan nanti akan diikutkan di 

kegiatan magang. Jadi diberi sesi dimana guru 

itu bisa bercerita atau sharing tentang hal yang 



telah dilakukan. Selanjutnya di Nur’aini kan 

ada nilai-nilai dan semua guru staf harus 

menaati. Ketika itu ada pihak yang melanggar 

biasanya kita adakan pertemuan dimana 

pertemuan itu kita adakan feedback terbuka dari 

siapa kepada siapa. Nilai-nilai misalnya 

menjaga kenyamanan, tidak saling 

menggunjing. Kalau ada keluhan staf boleh 

bertemu langsung dengan pimpinan asal dengan 

membawa bukti jadi tidak sekedar memfitnah 

sodaranya. Pimpinan juga mempunyai metode 

sendiri untuk memonitor stafnya. Kalau 

berbicara struktur kan di atas guru ada kepala, 

terus ada pimpinan, saya pikir ketika sistem 

berjalan dengan baik kan bisa meminimalisir 

masalah. 

3 Kegiatan apa saja 

yang dilakukan 

dalam 

meningkatkan mutu 

pendidikan di 

PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

Diskusi internal, pelatihan, magang, bikin 

seminar. 

Diskusi internal: yang tidak terjadwal misalnya 

dengan guru sendiri. Kita langsung diskusi. 

Atau ikut organisasi bisa menambah wawasan 

mereka, guru TK dengan IGTK (Ikatan Guru 

TK Indonesia), guru ‘Aisyiyah dengan IGABA 

(Ikatan Guru Aisyiyah Bustanul Athfal) dan 

guru kelompok bermain dengan HIMPAUDI 

(Himpunan Pendidik Dan Tenaga 

Kependidikan Anak Usia Dini). 

Pelatihan: in house training kan hanya istilah 

misalnya diadakan secar besar dengan para staf 

berkumpul dan diadakan dimana tapi ada juga 

diskusi-diskusi kecil yang tidak terjadwal. 



Seminar: iya diplih sesuai kebutuhan kita, 

karena setiap minggu ada seminar dan kita 

membutuhkan atau tidak. 

FGD (Focus Group Discussion): Kelompok 

diskusi terarah. 

 

C. Rumusan Masalah Nomor 3 

Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam manajemen 

sumber daya manusia (pendidik dan tenaga kependidikan) di PAUD Terpadu 

‘Aisyiyah Nur’aini Ngampilan Yogyakarta? 

No Peneliti Informan 

1 Faktor apa saja 

yang menjadi 

pendukung 

manajemen sumber 

daya manusia dalam 

upaya 

meningkatkan mutu 

pendidikan di 

PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

Saya pikir semangat ya. Semua guru Nur’aini 

ini semangat, ketika ada sesuatu yang baru 

dikumpulkan, mereka diberikan harapan, 

harapan itu dalam artikan ketika sekolah kita 

menjadi baik nanti kita bisa mendapatkan 

income, income ini kita bisa gunakan untuk kita 

studi banding kemana, piknik kemana, saya 

pikir itu memberi harapan kepada mereka. 

Kemudian loyalitas karena didasari kecintaan 

mereka dengan anak-anak. Tetapi lembaga ini 

juga loyal terhadap stafnya. Dalam artian, 

selalu mencari cara bagaimana untuk 

mensejahterakan anggotanya. Hal kecil saja 

misalnya guru-guru membutuhkan laptop maka 

sekolah akan mencarikan mitra, sekolah yang 

akan membelikan kemudian guru-guru yang 

membayar cicilan kepada sekolah. Saya pikir 

itu memberikan kenyamanan tersendiri artinya 

mereka tidak harus mencari pinjaman kemana-



mana tetapi di dalam sekolah juga ada. 

Kemudian keleluasaan untuk mengikuti 

kegiatan di luar yang penting disesuaikan 

dengan jam. Saya pikir itu juga merupakan 

sumbangsih lembaga ini terhadap staf sehingga 

staf juga memiliki loyalitas terhadap 

organisasinya. Mereka juga disiplin, kalau 

beberapa orang kan wajar. 

2 Faktor apa saja 

yang menjadi 

penghambat 

manajemen sumber 

daya manusia dalam 

upaya 

meningkatkan mutu 

pendidikan di 

PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

Faktor penghambat itu banyak maksud saya 

guru PAUD itu kan kebanyakan perempuan, 

usia produktif, nikah, hamil kemudian cuti. 

Tahun ini saja ada 5 yang cuti. Artinya itu 

membebani sekolah kalau kita bicara ini 

sebagai faktor penghambat. Membebani itu 

seperti apa sekolah harus mencari tenaga 

tambahan, mungkin sistemnya kontrak karena 

mereka cuma tiga bulan toh cutinya. Ada 

beberapa SDM yang malas belajar, udah lah 

gini aja bu cuma jadi guru Paud kok. Tapi ada 

juga SDM yang sekolah S2 padahal biaya cari 

sendiri, artinya kan itu sebuah nilai plus kan. 

Karena yang diharapkan setelah dapat ilmu S2 

dia bisa menerapkan disini, tapi kalaupun dia 

mau keluar ya sudah tapikan masih ada ikatan 

kerja, gak harus keluar donk kan kemarin kamu 

sekolah juga menggunakan jam ini. Mungkin 

keterlibatan dalam organisasi ya, itu belum 

terlalu baik tetapi ini kaitannya juga dengan 

jam kerja karena mereka juga terikat dengan 

jam mengajar kalau kebanyakan keluar kan 

susah. Tetapi ketika kita bergabung dengan 



organisasi disitu kan banyak informasi, jejaring. 

Sebenarnya ini kan plus minus, makanya tidak 

semua orang bisa menjadi pengurus tetapi 

untuk beberapa orang diijinkan untuk terlibat 

dalam organisasi yang lain jadi anggota saja 

yang penting ada orang-orang yang tetap 

menjadi corong jadi tetap ada informasi dari 

luar yang bisa masuk. 

3 Upaya apa saja 

yang dilakukan 

dalam mengatasai 

factor hambatan 

dalam 

meningkatkan mutu 

pendidikan di 

PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Yogyakarta? 

Kalau usia produktif hamil gak ada yang bisa 

dilakukan karena itu hak mereka ya untuk 

menikah, hamil mungkin upaya yang kita 

lakukan ya tadi mencari tenaga tambahan di 

saat mereka off. Kemudian yang malas belajar 

ya tetap di push bahwa ini menjadi kebutuhan 

seorang guru, kalau kita ketinggalan informasi 

jadi ilmu yang diberikan kepada anak ya out of 

date. Untuk yang disiplin ya terus, ada sistem 

reward makanya untuk yang datang tepat waktu 

reward X rupiah, jadi gak selalu reward dan 

punishment ini beriringan menurut saya. Tepat 

waktu untuk guru itu 7.15, kalau staf kantor itu 

7.30 

4 Apakah ada strategi 

jitu khusus dalam 

mengatasi faktor 

hambatan dalam 

meningkatkan mutu 

pendidikan di 

PAUD ‘Aisyiyah 

Nur’aini Ngampilan 

Nggak ada lah, menurut saya itu kan sekali lagi 

dunia PAUD kan kayak gini, maksudnya kayak 

gini itu ya belum ada reward yang seimbang. 

Berbeda dengan profesi yang lain ketika kayak 

perusahaan misalnya gak tepat waktu saya 

pecat karena itu seimbang dengan reward yang 

staf itu terima, tapi kalau di PAUD belum 

banyak yang bisa memberikan income yang 



Yogyakarta? menjanjikan bahkan mensejahterakan, berapa 

gaji guru PAUD belum banyak yang satu keatas 

kan, sudah bisa diatas UMP saja sudah luar 

biasa sehingga itu membebani lembaga untuk 

mencari cara yang sangat jitu sehingga orang di 

semua lembaga itu bekerja dengan nyaman 

seperti yang tadi memberikan pinjaman, 

memberikan kesempatan untuk magang, 

memberikan kesempatan untuk sekolah padahal 

mengurangi jam kerja karena memang dari 

lembaga itu sendiri belum mampu memberikan 

kesejahteraan yang tepat/pas maksudnya beban 

kerja yang mereka terima tapi hal ini tidak bisa 

dilepaskan dari beban pemerintah menurut saya 

ya lepas tangan, tapi ya gak lepas tangan banget 

sih ngasih insentif tapi kan tidak semua guru 

PAUD mendapatkan insentif sehingga harus 

dibagi rata-rata, untuk mendapatkan insentif 

minimal 2 tahun, tapikan dari lembaga akan 

kena sortir lagi misalnya tanggal berapa yang 

paling tua.  
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